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                                                       ABSTRAK 

Sumber pencemaran udara yang utama adalah berasal dari Kegiatan 

transportasi dan  industri pabrik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

Pengamatan Kerapatan stomata Pulutan Urena lobata L Sebagai Penduga 

Pencemaran Udara di Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metode ex-

postfacto dengan pendekatan laboratorik. Hasil percobaan yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa kerapatan stomata daun pulutan pada daerah Kawasan Industri 

Medan memiliki nilai rata-rata berkisar 896,81/mm2, Kemudian pada daerah Percut 

Sei Tuan memiliki nilai rata-rata berkisar 17,27/mm2. Pengaruh polutan yang tinggi 

menyebabkan tumbuhan pulutan melakukan respons dengan meningkatkan jumlah 

kerapatan stomata. Semakin tinggi kerapatan stomata maka kualitas udara semakin 

tercemar, sebaliknya semakin rendah kerapatan stoamata maka kualitas udara 

semakin baik. 

 

Kata Kunci: Stomata, Daun Pulutan (Urena lobata L), Karakteristik 
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ABSTRACT 

The main sources of air pollution are from transportation activities and 

industrial factories. The purpose of this study was to Observasion Of Pulutan 

stomata Density (Urena lobata L) as an estimation Of air Pollution In Nort 

Sumatera. This study uses the ex-postfacto method with a laboratory approach. The 

results of experiments that have been carried out show that the stomata density of 

pulutan leaves in the Medan Industrial Estate area has an average value of around 

896.81/mm2. then, the Percut Sei Tuan area has an average value of 17.27/mm2. 

The effect of high pollutant concentrations causes pulutan plants to respond by 

increasing the amount of stomata density. The higher the stomata density, the more 

polluted the air quality, conversely the lower the stomata density, the better the air 

quality. 

 

Keywords: Stomata, Pulutan Leaves (Urena lobata L), Characteristic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 

Pencemaran udara merupakan kontaminasi dalam atmosfer seperti debu, gas, 

bau, asap, dan uap lainnya yang keberadaannya dapat menyebabkan gangguan  

kesehatan pada manusia, tumbuhan, hewan atau gangguan pada kualitas benda, 

sehingga kenyamanan hidup manusia dan biota terganggu. Sumber pencemaran 

udara yang ada di kawasan industri ini dibagi menjadi dua yakni sumber diam 

(berasal dari pembangkit listrik, industri,dan rumah) dan sumber bergerak (berasal 

dari transportasi darat, transportasi laut) (Kusminingrum, dan Gunawan, 2008). 

Dampak tingkat pencemaran udara yang tinggi terhadap tanaman 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman terganggu dan rawan penyakit, antara lain 

klorosis, nekrosis, dan bintik hitam partikulat yang terdeposisi dipermukaan tanaman 

dapat menghambat proses fotosinesis. Gangguan secara primer adalah terjadinya 

kontak langsung antara sumber pencemar dengan bagian-bagian permukaan 

tumbuhan secara langsung sehingga dapat mengganggu dan menutupibepidermal 

yang membantu sistem penguapan pada tumbuhan. Pada lapisan epidermis ini 

terdapat sel palidase, sel mesofil, dan spons yang berguna mengatur atau melindungi 

sel dengn membuka dan menutup rongga udara pada bagian dalam daun yang 

digunakan untuk fotosintesis. Gangguan akibat pencemaran udara terhadap 

tumbuhan karena adanya gas atau partikel yang menutupi permukaan daun sehingga 

dapat mengalangi difusi dari gas yang masuk dan keluar daun.Gangguan secara 

sekunder adalah gangguan yang terjadi pada tumbuhan karena pencemaran yang 
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mengganggu pada sistem akar, terjadi karena penumpukan pencemar pada tanah dan 

permukaan air (Kusminingrum, dan Gunawan, 2008). 

 Kegiatan transportasi dan  industri akan menghasilkan limbah berupa asap, 

gas, gas beracun, ataupun partikulat debu yang dapat mencemari udara dan 

lingkungan di sekitarnya. Molekul yang di hasilkan antara lain: SO2, NO2, CO2, O3, 

hidrokarbon, dan logam-logam berat seperti timbal (Pb), seng (Zn) dan cadmium 

(Cd). Molekul yang dihasilkan dari asap kendaraan bermotor apabila terhirup oleh 

makhluk hidup dapat mengakibatkan kerusakan pada organ. Pada tumbuhan 

berakibat terhadap rusaknya mesofil daun khususnya pada jaringan palisade dan 

berkurangnya jumlah stomata (Rachmawati, 2006). 

 Salah satu jenis tumbuhan yang banyak di kawasan Industri Medan adalah 

tumbuhan pulutan. Kawasana Industri Medan merupakan kawasan dengan lintasan 

kendaraan yang cukup padat. Semakin banyak kendaraan atau polusi dari industri 

yang mengeluarkan asap (gas) maka akan menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pencemaran udara dengan melihat jumlah stomata pada tumbuhan pulutan yang 

mampu menyerap polutan dikawasan Industri Medan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik stomata pada 

tumbuhan pulutan. 

1.2. Rumusan Masalah   

Bagaimana tingkat kerapatan stomata pada daun pulutan pada dua tempat yaitu 

di Jalan Kawasan Industri Medan dan di Jalan Percut Sei Tuan. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui tingkat kerapatan stomata pada daun pulutan Urena lobata 

L di Jalan Kwasan Industri Medan dan di Jalan Percut Sei Tuan. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat Penelitian ini adalah : 

1. Bagi peniliti berguna sebagai tambahan wawasan/ilmu 

pengetahuan,pengalaman dan pemikiran dalam bidang biologi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang  

tumbuhanpulutansebagai indikator pencemaran udara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pencemaran Udara 

         Udara merupakan campuran beberapa macam gas yang perbandingannya 

tidak tetap, tergantung pada keadaan suhu udara, tekanan udara dan lingkungan 

sekitarnya. Dalam udara terdapat oksigen (O2) untuk bernafas, karbondioksida untuk 

proses fotosintesis oleh khlorofil daun dan ozon (O3) untuk menahan sinar ultra violet 

oksida, methana, belerang dioksida, amonia, hidrokarbon dan gas rumah kaca 

(Sugiarti, 2009). 

          Udara bersih yang dihirup hewan dan manusia merupakan gas yang 

tampak tidak berbau, tidak berwarna maupun berasa. Akan tetapi udara yang benar-

benar bersih susah diperoleh, terutama di kota besar yang banyak terdapat industri 

dan padat lalu lintas. Udara yang mengandung zat tercemar disebut udara tercemar. 

Kerusakan lingkungan dan kehidupan manusia. Kerusakan lingkungan berarti 

berkurangnya daya dukung alam terhadap kehidupan yang selanjutnya akan 

mengurangi kualitas udara. Di bawah ini terdapat  komposisi udara bersih dan tidak 

bersih (Hidayati, 2009). 

Tabel.1 Komposisi Udara Bersih dan tidak bersih 

         Komponen        Simbol Persen Volume (%V/V) 

Nitrogen                   N2                 78,08 
Oksigen                   O2                 20,94 
Argon                   Ar                 0,934 
Karbondioksida                  CO2                 0,033 
Neon                   Ne                 0,00182 
Metana                  CH4                 0,00015 
Krypton                   Kr                 0,00011 
Hydrogen                   H2                 0,00005 
Nitrogen Oksida                 N2O                 0,00005 
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Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan 

Hidup (KEPMEN KLH No. Kep. 02/MEN_KLH 1988), yang dimaksud pencemaran 

udara adalah masuk atau dimasukannya mahkluk hidup, zat energi, atau komponen 

lain ke udara dan berubahnya tatanan negara oleh kegiatan manusia atau proses alam 

sehingga kualitas udara turun hingga ke tingkat tertentu yang menyebabkan udara 

kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. 

          Pencemaran udara adalah apabila susunan udara mengalami perubahan  dari 

susunan keadaan normal yang merupakan campuran dari satu atau lebih bahan 

pencemar, baik berupa padatan, cairan atau gas yang masuk terdispersi ke udara dan 

kemudian menyebar ke lingkungan sekitarnya. Adanya satu atau lebih kontaminan 

dalam atmosfer seperti debu, gas, busa, asap, dan uap lainnya yang dalam kuantitas, 

sifat dan lama keberadaannya dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada 

manusia, tumbuhan dan hewan atau gangguan pada kualitas benda,  sehingga 

kenyaman hidup manusia dan biota terganggu. 

Peningkatan suhu udara diatas normal akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman, sehingga akan menurunkan produksi beberapa jenis 

makanan. Pengaruh gas nitrogen oksida pada tanaman seperti timbulnya bintik-bintik 

pada permukaan daun. Bila kondisi jaringan daun rusak, maka jaringan daun tidak 

dapat berfungsi dengan baik sebagai tempat terbentuknya karbohidrat melalui proses 

fotosintesis ( Rachmawati, 2006). 

2.2 Sumber Pencemaran Udara 

Sumber pencemaran uadara yang utama adalah berasal dari Industri-industri 

pabrik yang mengandung zat pencemar, 60% dari pencemar yang dihasilkan terdiri 

dari karbon monoksida dan sekitar 15% terdiri dari hidrokarbon. Sumber-sumber 
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pencemaran  lainnya adalah pembakaran, proses industri, pembuangan limbah dan 

lain-lain. 

 Pencemaran udara yang lazim dijumpai dalam jumlah yang dapat diamati pada 

berbagai tempat khususnya di kota-kota lain adalah : 

a. Nitrogen Oksida (NOx) 

Nitrogen oksida (NOx)adlah senyawa jenis yang terdapat diudara bebas, 

sehingga besar berupa gas nitrit oksida (NO) dan nitrogen oksida (NO2) serta 

berbagai jenis oksida dalam jumlah yang sedikit. Gas NO tidak berwarna dan tidak 

berbau, sedangkan gas NO2 berwarna coklatkemerahan, berbau tidak sedap dan 

cukup menyangat. 

b. Belerang Oksida  

Belerang Oksida adalah senyawa gas yang berbau tak  sedap, yang banyak 

dijumapi di kawasan industri yang menggunakan batubara da korkas sebagai bahan 

bakar dari sumber energi utamanya. Belerang oksida juga merupakan salah satu 

bentuk gas hasil kegiatan vulkanik, erupsi gnung berapi, sumber gas belerang alami 

(sulfatar), sungai air panas dan uap panas alami (fimarol). Oksida-oksida ini 

merupakan penyebab utama karat karena sangat reaktif terhadap berbagai jenis 

logam (membentuk senyawa logam sulfida). Di kawasan  pertanian, gas-gas 

belerangoksida ini dapat merusak hasil panen. 

c. Logam Berat 

            Unsur ini dalam kondisi suhu kamar, tidak selalu berbentuk padat, melainkan 

ada yang berbentuk cair. Logam berat merupakan golongan logam dengan kriteria-

kriteria yang sama dengan logam-logam yang lain. Perbedaannya terletak pada 

pengaruh yang dihasilkan bila logam berat ini berkaitan dengan masuk kedalam 
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tubuh organisme hidup, logam berat ini berkaitan dengan masuk kedalam tubuh 

organisme hidup, logam berat biasanya menimbulkan efek-efek khusus pada 

makhluk hidup. Bila masuk kedalam tubuh dalam jumlah berlebihan akan 

menimbulkan pengaruh-penguruh buruk terhadap fungsi fisiologis tubuh. Logam-

logam berat seperti timbal (Pb), seng (Zn) dan cadmium (Cd) (Hidayati,2009). 

2.3 Pengaruh Pencemaran Udara Terhadap Tumbuhan 

Bahan pencemar di udara berpengaruh merugikan terhadap fungsi-fungsi 

pertumbuhan tanaman baik secaea fisik, kimia maupun fisiologi. Bahan-bahan yang 

berpengaruh terhadap hutan kota adalah SO2 . NOx, ozon,flourida, klorin, pertikel 

dan herbisida. Tipe dan bedar pengaruh pencemaran udara terhadap tumbuhan 

tergantung pada jumlah dan jens bahan pencemar yang ada dan daya tahan tumbuhan 

tersebut terhadap lingkungannya. Pada umumnya bahan-bahanpencemar udara 

merusak pohon melalui daun. Gejala umumnya yang sering terlihat berupa 

perubahan warna daun  (discoloration), menggugurkan daun dan sebagian pohon 

akan mati. Pengaruh pencemaran udara terhadap tumbuhan dibagi menjadi kerusakan 

dan kehancuran. Istilah kerusakan meliputi seluruh respon tumbuhan yang terjdi 

karena pencemaran udara seperti perubahan metabolisme sebagai akibat menurunnya 

fotosintesis (Rachmawati,2006). 

Pencemaran udara menyebabkan kerusakan dan perubahan fisiologi tanaman 

yang kemudian diekspersikan dalam gangguan pertumbuhan. Pencemaran 

menyebabkan perubahan pada tingkatan biokimia sel kemudian diikuti oleh 

perubahan fisiologi pada tingkat komunitas tanaman. Dijelaskan pula bahwa 

pencemaran udara dapat mempengaruhi pertumbuhan daun. Luasan daun ddari suatu 

pohon dan tegakkan pohon yang terekspose ke pencemar udara dapat berkurang 
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karena pembentukan dan kecepatan absisi daun. Pencemaran udara juga 

menyebabkan kerusakan anatomi daun. Jaringan anatomi pada kelas dikotil tersusun 

atas sekumpulan sel yang memiliki bentuk yang hampir sama. Jaringan tersebut 

tersusun atas jaringan epidermis atas dan bawah, jaringan mesofil (daging buah) yang 

tersusun atas jaringan palisade dan jaringan bunga karang. Epidermis menutupi 

permukaan atas dan bawah daun dilanjutkan ke epidermis batang. Sedangkan lapisan 

mesofil mrupakan daerah paling utama untuk proses fotosintesis, lapisan palisade 

merupakan bagian dari daun yang paling banyak mengandung kloroplas, dan 

merupakan bagian yang paling banyak mempengaruhi periodik fotosintesis. 

Total luasan daun dari suatu tanaman yang terkena pencemaran udara akan 

mengalami penurunan, karena terhambatnya laju pertumbuhan dan perluasan daun 

serta meningkatnya jumlah daun yang gugur, sehingga secara langsung maupun tidak 

langsung akan menurunkan hasil fosintesis. Kerusakan abnormalitas anatomi daun 

seluruh tumbuhan yang diteliti dengan kandungan pencemar diudara secara umum 

menunjukan adanya pengaruh yang nyata terutama gas SO2 dan Pb terhadap 

abnormalitas masing-masing jaringan. Kerusakan anatomi daun (termasuk juga 

kerusakan klorofil dan kloroplas) akibat pencemaran udara disebabkan karena 

pengaruh gas pencemar tersebut yang mempengaruhui pH medium sel dan jaringan 

yang menjadi lebih rendah (ion-ion H+meningkat). Sedangkan Pb meupakan unsur 

logam yang pada umumnya menjadi katalis pada berbagai reaksi termasuk 

dengnenzim, keadaan ini akan mempengaruhi membran biologi (baik sel maupun 

organel-organelnya).  

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Winda Fulltext - Pengamatan Kerapatan Stomata pulutan (Urena lobata L) sebagai Penduha ....



9 
 

 
 

2.4 Stomata 

Stomata terdapat pada semua bagian tumbuhan diatas tanah. Bentuk dan posisi 

stomata pada daun beragam tergantung spesies tumbuhannya. Secara teknis, yang 

dimaksud dengan stomata adalah celah yang ada di antara dua sel penjaga (guard 

cell), sedangkan aparatus stomata adalah kedua sel penjaga tersebut. Berdampingan 

sengan sel penjaga terdapat sel-sel epidermis yang juga telah termodifikasi, yang 

disebut sebagai sel pendukung  (subsidiary cell). Stomata umumnya terdapat pada 

permukaan bawah daun. Tetapi ada beberapa spesies tumbuhan dimana stomata 

dapat dijumpai pada kedua permukaan daunnya (atas dan bawah). Ada pula 

tumbuhan yang hanya mempunyai stomata pada permukaan daunnya, misalnya pada 

bunga lili air. Tumbuhan dalam air tidak memiliki stomata sama sekali. Stomata 

terdiri dari lubang (porus) yang dikelilingi oleh dua sel penutup. Dibawah pori 

stomata terdapat ruang atara sel yang luas disebut rongga stomata. Jumlah stomata 

beragam pada daun tumbuhan yang sama dan juga daerah daun yang sama. Pada 

beberapa jenis tumbuhan, jumlah stomata berkisar antara beberapa ribu per cm 

(Suhadiyah,2014). 

Stomata berperan penting sebagai alat untuk adaptasi tanaman terhadap cekaman 

kekeringan pada kondisi cekaman kekeringan maka stomata akan menutup sebagai 

upaya untuk menahan laju transpirasi senyawa yang banyak berperan dalam 

membuka dan menutupnya stomata adalah asam absisat. Asam absisat merupakan 

senyawa yang berperan sebagai sinyal adanya cekaman kekeringan sehingga stomata 

segera menutup. Beberapa tanaman beradaptasi terhadap cekaman kekeringan 

dengan cara mengurangi ukuran stomata dan jumlah stomata. Mekanisme membuka 

dan menutup stomata pada tanaman yang toleran terhadap cekaman kekeringan 
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sangat efektif sehingga jaringan tanaman dapat menghindari kehilangan air melalui 

penguapan. 

Fungsi stomata sangat penting dalam proses fotesintesis, repirasi dan transoirasi. 

Stomata terdapat pada sisi atas atau bawah daun, atau hanya pada permukaan bawah 

saja. Jumlah stomata per mm2 berbeda pada setiap pada setiap tumbuhan 

(Mulyani,2006). 

Berdasarkan hubungan stomata dengan sel epidermis tetangga,stomata 

diklasifikasikan menjadi beberpa tipe : 

a) Tipe Anomositik adalah jumlah sel tetangga yang mengelilingi sel 

penutup sel tertentu dan tidak dapat dibedakan dengan sel epidermis 

lainnya. 

b) Tipe Anisositik adalah tipe yang biasanya jumlah sel tetangga 3 satu sel 

lebih kecil dan dua lainnya. 

c) Tipe Diasitik adalah tipe poros panjang sel penutup sejajar dengan sel 

tetangga  

d) Tipe Aktinositik adalah tipe jumlah sel tetangga 4 atau lebih dan sel-

selnya memanjang ke arah radial terhadapsel penutup. 

e) Tipe siklositik adalah jumlah sel tetangga 4 atau lebih dan sel-selnya 

tersusun melingkar seperti cincin, pada umumnya stomata lebih banyak 

terdapat pada permukaan bawah dari pada permukaan atas daun. Pada 

beberapa tumbuhan stomata tidak terdapat pada permukaan bawah daun 

melainkan diatas permukaan atas daun (Endang Gati Lestari,2005). 

2.5 Mekanisme Kerja Stomata 
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Mekanisme Kerja Stomata akan membuka jika tekanan turgor kedua sel 

penjaga meningkat. Peningkatan tekanan turgor sel penjaga tersebut. Pergerakan air 

dari satu sel ke sel yang lainnya sebagaimana dijelaskan sebelumnya akan selalu dari 

sel yang mempunyai potensi air lebih tinggi ke sel dengan potensial air lebih rendah. 

Tinggi rendahnya potensi air sel akan tergantung pada jumlah bahan yang terlarut 

maka potensi osmotik sel akan semakin rendah. Dengan demikian, jika tekanan 

turgor sel tersebut tetap maka secara keseluruhan potensial air sel akan pula menurun. 

Untuk memacu agar air masuk ke sel penjaga, maka jumlah bahan yang terlarut di 

dalam sel tersebut harus ditingkatkan (Benyamin Lakitan,2012). 

2.6 Kerapatan Stomata 

Stomata pada tumbuhan sebagian besar lebih banyak terdapat di permukaan 

bawah daun dibandingkan dengan bagian permukaan atas. Adaptasi ini akan 

meminimumkan kehilangan air yang terjadi lebih cepat melalui stomata pada bagian 

atas suatu daun yang terkena matahari (S.Roifatul Hidayati,2009). 

Jumlah stomata mempengaruhi tingkat kerapatan stomata yang bila jumlahnya 

banyak maka tingkat kerapatan stomata juga tinggi. Tingkat kerapatan stomata 

berbeda pada setiap jenis tumbuhan yang dipengaruh oleh lingkungan seperti 

intensitas cahaya, ketersediaan air, suhu, dan konsentrasi CO2. Misalnya semakin 

tinggi intensitas cahaya, kerapatan stomata pada permukaan daun juga semakin 

meningkat (Merico dan Abizar,2017). 
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2.7 Fotosintesis 

Masa depan manusia sedikit banyak ditentukan oleh produksi bahan makanan. 

Bahan bakar dan serat melalui proses fotosintesis. Proses sintesis karbohidrat dari 

bahan-bahan anorganik (CO2 dan H2O) pada tumbuhan berpigemen dengan bantuan 

energi cahaya matahari disebut fotosintesis. 

Fotosintesis merupakan proses dimana proses dimana pigmen hijau (klorofil) 

pada tumbuhan menangkap energi cahaya dari matahari ,yang bertujuan memelihara 

kelangsungan mahkluk hidup di bumi, baik tumbuhan maupun hewan. Kelompok 

hewan mempertahankan hidupnya dengan makan, baik tumbuh-tumbuhan atau 

hewan-hewan yang lainnya yang dipelihara oleh tumbuhan (James Schooley,1997). 

Seluruh bagian hijau tumbuhan, termasuk batang hijau dan buah yang belum matang, 

memiliki kloroplas, namun daun meupakan tempat utama fotosintesis pada sebagian 

besar tumbuhan. Terdapat sekitar setengah juta kloroplas per milimeter persegi 

permukaan daun. Warna daun berasal dari klorofil (chlorophyll), pigmen hujau yang 

terletak didalam kloroplas. Energi cahaya yang di absorpsi (diserap) oleh kloropil  

menggerakan sintesis molekul organik dalam kloroplas. Kloroplas terutama 

ditemukan dalm sel mesofil, jaringan di interior daun. Karbon daun dan oksigen 

keluar, melalui pori-pori mikroskopik yang disebut stomata. Air yang diserap oleh 

akar diangkut ke daun mengekspor gula kearah akar dan bagian-bagian nonfotosintik 

lainnya dari tumbuhan. sel mesofil biasanya memiliki sekitar 30 sampai 40 kloroplas, 

yang masing masing berukuran sekitar 2-4 nm kali 4-7 nm. Selaput yang terdiri dari 

dua membran menyelubungi stroma, cairan kental didalam kloroplas. suatu sistem 

rumit yang terdiri dari kantong-kantong bermembran yang saling terhubung yang 

disebut tilakoid, memisahkan stroma dari kompartemen lain yaitu interior tilakoid 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Winda Fulltext - Pengamatan Kerapatan Stomata pulutan (Urena lobata L) sebagai Penduha ....



13 
 

 
 

atau ruang tilakoid. Dibeberapa tempat kantong-kantong tilakoid brtumpuk 

membentuk grana.  

Kita dapat merangkum serangkaian reaksi kimia yang kompleks dalam fotosintesis 

dengan persamaan kimia berikut ini : 

6 CO2 + 6 H2O + Energi Cahaya                    C6H12O2 + 6 O2 + 6 H2O.  

2.8 Pulutan ( Urena lobata L ) 

Pulutan merupakan salah satu tanaman herbal dari anggota suku melvaceae 

yang direkomendasikan memiliki banyak khasiat obat,seperti diuretik, antipiretik, 

menyembuhkan kencing nanah, sakit gigi, dan antibakteri. Tanaman ini mudah 

ditemukan diberbagai lahan yang tidak diolah dan juga merupakan tanaman vegetasi 

perintis, Tumbuhan ini mudah dikenali dari biji tua memiliki “duri-duri” halus 

sehingga mudah melekat dipakaian atau kulit binatang dan menjadi salah satu cara 

penyebarannya. Pemberian nama pulutan diduga berhubungan dengan biji yang 

mudah melekat. 

Klasifikasi Tanaman Pulutan : 

Kingdom        : Plantae 
Sub kingdom  : Tracheobionta 
Superdivisi      : Spermatophyta 
Divisi              : Magnoliophyta 
Kelas               : Magnoliopsida 
Subkelas          : Dilleniidae 
Ordo                : Malvales 
Familli             : Malvaceae 
Genus               : Urena 
Spesies             : Urena lobata L. 

 

Deskripsi Urena Lobata: Berupa tumbuhan dengan habitus herba yang 

menyerupai semak, tinggi dapat mencapai 1 m atau hingga 1.5 m. Cabang dengan 

rambut-rambut berbentuk bintang yang tersusun rapat. Daun penumpu berbentuk 
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seperti benang dan gugur. Daun tunggal dengan susunan spiral,panjang tangkai 1-4 

cm,helaian dalam satu individu bervariasi, bagian pangkal batang hampir berbentuk 

lingkaran, tengah bundar telur,ujung lonjong hingga lenset,berukuran maksimal 

hingga 7 x 6.5 cm, anak daun terbawah bertoreh menjadi 3 cuping dan ke atas tidak 

bertoreh.Bunga muncul secara soliter atau mengelompok dari ketiak daun, tankai 

silindris sepanjang 3 mm, diujung tangkai dengan adanya kelopak tambahan yang 

menyatu dipangkalnya, kelopak membentuk tabung seperti mangkuk,mahkota merah 

muda dengan diameter lebih kurang 1.5 cm dengan helaian mahkota sebanayak 5, 

panjang lebih kurang 1.5 cm.Benang sari menyatu membentuk tabung dengan jumlah 

stamen banyak, percabangan tangkai putik sebanyak 10. Buah berbentuk bulat 

tertekan dengan diameter 1 cm, buah dengan duri berbentuk seperti kait, bewarna 

coklat saat memasak (Dalimartha,2008). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tanaman Pulutan (Urena lobata L) (Dalimartha 2008). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember 

2021di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negeri Medan.  

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa alat tulis menulis, 

camera, gunting, tisu, gelas benda dan penutup, mikrotom, water bath dan 

mikroskop.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquades,alkohol 

bertingkat, xilol, parafin, pewarna dan daun dari tumbuhan pulutan. 

3.3.Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah daun pulutan yang diambil dari daerah 

Kawasan Industri Medan sebagai sampel yang tercemar dan di daerah Percut Sei 

Tuan sebagai sampel yang tidak tercemar. sampel daun diambil dari 2 tanaman yang 

berbeda dalam satu lokasi daerah. Daun yang diambil berasal dari bagian 

pertengahan tangkai daun majemuk. 

3.4. Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan ex-postfacto 

dengan pendekatan laboratorik. Penelitian ex-postfacto merupakan penemuan 

empiris yang dilakukan secara sistematis, peneliti tidak melakukan kontrol terhadap 

variabel-variabel bebas karena  manifestasinya sudah terjadi. (ary 1982) 
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3.5. Prosedur Penelitian 
 

Prosedur dalam penelitian ini meliputi proses pembuatan preparat stomata, 

untuk memperoleh data dalam penelitian ini, dilakukan pengamatan agar dapat 

dilihat kerapatan stomata pada daun pulutan menggunakan mikroskop. 

Tahapan-tahapan pembuatan preparat daun sebagai berikut : 

1. Fiksasi 

Fiksasi dilakukan dengan merendam sampel dalam larutan merupakan FAA 

(Formaldehyde Acetic Acid Alcohol) dengan komposisi 50 mal alkohol 95%, 35 ml 

akuades, 10 ml formalin 37% dan 5 mal asam asetat glacial selama 24-48 jam dan 

di vakum.  

2. Dehidrasi 

 Larutan dehidrasihasil fiksasi dibuang, selanjutnya dilakukan proses 

dehidrasi dengan merendam sampel di dalam alkohol 96% dan diberi larutan 

pewarna safranin 1% untuk melihat proses dehidrasi pada jaringan. Kemudian 

setiap 2 jam sekali selama kali pengulangan, alkohol diganti hingga air rendaman 

menjadi jernih. Setelah itu sampel direndam semalaman atau overnight didalam 

alkohol. Proses dehidrasi bertujuan untuk menarik air dari dalam sel secara 

perlahan-lahan dan tetap menjaga agar tidak terjadi perubahan pada sel-sel jaringan 

secara tiba-tiba. 

3.  penjernihan 

Setelah dehidrasi, segera dilakukan proses penjernihan clearing. Proses 

penjernihan dilakukan dengan menggunakan alkohol : xilol dengan perbandingan 

3:1, 1:1 dan 1:3 selama masing-masing 2 jam. Kemudian organ direndam dalam 

xilol murni selama 24 jam. Hal ini bertujuan untuk menarik alkohol atau dehidran 
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lain dari dalam jaringan, agar dapat memudahkan molekul parafin masuk kedalam 

jaringan, hal ini dikarenakan parafin dapat di larut dalam larutan xilol. Untuk 

optimalisasi tahap Penjernihan, dilakukan proses vakum pada tiap perbandingan 

larutan yang digunakan.  

4. Infiltrasi parafin 

Tahap selanjutnya adalah proses infiltrasi parafin dengan menggunakan 

campuran xilol : parapin dengan perbandingan 3:1, 1:1, dan 1:3 selama masing-

masing 2 jam. Jaringan direndam didalam parapin murni I dan II selama masing-

masing 2 jam dan didalam parafin murni III selama 24 jam. Hal ini bertujuan agar 

parafin dapat merata pada setiap bagian jaringan. Keseluruhan proses infiltrasi ini, 

dilakukan didalam oven pada suhu 50-600C. 

5. Embeding atau penanaman 

Jaringan yang telah melalui proses infiltrasi, dimasukan kedalam cetakan 

parapin yang telah berisi sedikit parapin cair, kemudian jaringan disusun 

sedemikian rupa tergantung kebutuhan (tegak untuk irisan melintang dan tidur 

untuk irisan paradermal) dengan menggunakan pinset, hal ini dilakukan dengan 

cepat agar parafin belum mengeras setelah itu menggunakan kembali larutan 

parapin cair hingga penuh dan ditutup dengan penutup cetakan parafin. Simpan 

jaringan yang telah ditanam pada suhu ruang dan dapat dikeluarkan dari cetakan 

setelah parafin mengeras. Embeding bertujuan untuk membuat blok parafin yang 

berisi jaringan yang nantinya akan dibuat preparat permanen(Sari et al, 2016). 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Winda Fulltext - Pengamatan Kerapatan Stomata pulutan (Urena lobata L) sebagai Penduha ....



18 
 

 
 

6. Penyayatan (Section) 

Blok-blok parafin yang telah memadat, ditempatkan padaholder sebelum 

dimulai penyayatan dengan menggunakan mikrotom. Blok parafin dipasang pada 

mesin mikrotom putar dan proses panyayatan dapat dimulai. Sisi horizontal pada 

permukaan parafin dibuat sejajar dengan pisau penyayat. Ketebalan sayatan mulai 

dari 3 µ hingga 8 µ. Hasil penyayatan akan membentuk pita-pita seri yang berisi 

sayatan jaringan. Setelah membentuk pita yang cukup panjang, pita dipotong dan 

diletakan ditempat yang telah disediakan. Pita-pita tersebut dimasukan kedalam bak 

pengapung jaringan. Affixing atau proses pelekatan sayataan jaringan pada kaca 

objek dilakukan dengan menggunakan albumim meyer. Albumim mayer dioleskan 

sedikit diatas permukaan gelas objek dengan menggunakan gelas objek yang 

permukaannya telah dilapisi albumim meyer. Setelah pita parafin menempel, pita 

parafin diletakan pada hot plate agar air menguap. Setelah satu sampai dua hari, 

barulah bisa masuk ketahap selanjutnya. 

7. Deparafinisasi 

Gelas benda yang telah berisi irisan jaringan, direndam ke dalam xilol selama 

10 menit. Deparaffinisasi ini bertujuan untuk menghilangkan parafin yang terdapat 

di dalam jaringan. 

8. Pewarnaan (Staining) 

Gelas benda yang berisi irisan jaringan, direndam ke dalam alkohol 96%, 

alkohol 90%, alkohol 80%, alkohol 70% selama 2-5 menit. Gelas benda yang telah 

di dealkoholisasi diteteskan larutan pewarna safranin 1% selama 5 menit. Preparat 

dicuci dengan aquades dan direndam ke dalam alkohol 70%, alkohol 80%, alkohol 

90%, dan alkohol 96%, selama 2-5 menit. Preparat yang telah direndam dalam xilol, 
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dikeringkan dengan hotplate kemudian ditetesi dengan canada balsam dan ditutupi 

dengan gelas penutup preparat daun yang telah dihasilkan diamati menggunakan 

mikroskop dan didokumentasikan dengan kamera digital. Pewarnaan merupakan 

tahapan dalam mikroteknik untuk memperjelas berbagai bentuk elemen jaringan, 

terutama bentuk sel selnya, sehingga dapat dibedakan dengan mikroskop. Tanpa 

pewarnaan, jaringan akan tampak transparan sehingga akan sulit untuk diamati. 

3.5.3.Teknik Analisa Data 

 Kerapatan stomata dihitung dengan rumus (lestari, 2006), yaitu dengan luas 

pandang yang digunakan adalah pada perbesaran 10 x 10 dengan diameter bidang 

pandang 0,5 mm. 

                   Jumlah stomata 
Kerapatan stomata =          
                           Luas bidang pandang  
 
Keterangan : 
Luas Bidang pandang = 1/4 x 3,14 x d2 
    = 1/4 x 3,14 x 0,522 
    = 0,19625 mm2 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN  

Dari hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Pencemaran Udara Terhadap 

Kerapatan Stomata Daun Pulutan yang telah didapat maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Pada kerapatan stomata daun tumbuhan pulutan yang diteliti pada lokasi di 

daerah  Kawasan Industri Medan dengan jumlah kerapatan 896,81/mm2 dan 

daerah Percut Sei Tuan dengan jumlah kerapatan 17,27/mm2. 

 

5.2 SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kerapatan stomata pada jenis 

tumbuhan lain dengan mengukur faktor lingkungan, mengingat penelitian ini 

terbatas pada tumbuhan yang sama. 

2. Perlu dilakukannya pendataan, pemeliharaan dan pemilihan jenis tumbuhan 

yang sesuai dengan syarat tumbuhnya agar tumbuhan agar tumbuh dengan baik 

dan mampu menyerap zat-zat yang mencemari udara, terutama pada daerah 

Kawasan Industri Medan. 
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Lampiran Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Pengambilan sampel  

   

Keterangan Gambar: a.Pengambilan sampel di Daerah Kawasan Industri  
          Medan 

     b. Pengambilan sampel di Daerah Percut Sei Tuan 

 

 

 

Gambar 2. Proses pembuatan preparat 

 

 

a b 

a b 
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Keterangan Gambar:  a. Proses Fiksasi 
       b. Proses Dehidrasi 
       c. Proses embeding atau penanaman 
       d. Proses Penyayatan menggunakan alat mikrotom 
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